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A B S T R A K 

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan Pembuatan 
Rekording merupakan upaya program studi Peternakan menjawab 
permasalahan yang dihadapi para peternak. Rekording memiliki peran 
yang sangat penting dalam suatu usaha peternakan. Namun, masih 
banyak masyarakat peternak yang belum menyadari dan mengetahui 
betapa pentingnya melalukan rekording ketika menjalankan suatu usaha 
peternakan. Rekording tidak selalu dilakukan hanya untuk peternakan 
dengan skala atau jumlah ternak yang besar. Hal ini menjadi penting 
karena melalui rekording kita dapat menganalisis perkembangan ternak, 
meskipun perkembangan itu sangat sederhana. Sehingga dapat 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas manajemen pemeliharaan 
yang lebih baik. Kurangnya pengetahuan para peternak mengenai tata 
kelola rekaman atau rekording ternak menyebabkan kurang maksimalnya 
produktivitas ternak. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan model pemberdayaan melalui tahapan kegiatan 
tahap survei awal, tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.  Subejk yang 
terlibat dalam penelitian ini adalah masyarakat peternak babi. 
Berdasarkan masalah tersebut, dilakukan pemberdayaan melalui 
sosialisasi mengenai rekording dan pelatihan pembuatan kartu rekording 
pada ternak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu 
peningkatan pengetahuan dan kemampuan peternak dalam manajemen 
pemeliharaan ternak babi melalui pembuatan kartu recording ternak. 
Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 
kemampuan para peternak dalam membuat kartu rekording ternak. 
Implikasi penelitian ini adalah peternak lokal dapat meningkatkan 
kemampuan dan pengetahuan mereka dalam manajemen data ternak. 

A B S T R A C T 

Community Empowerment Activities through Recording Training is an effort by the Animal Husbandry 
study program to answer the problems faced by livestock farmers. Recording has a very important role 
in a livestock business. However, there are still many livestock farmers who do not realize and know 
how important it is to carry out recording when running a livestock business. Recording is not always 
done only for farms with a large scale or number of livestock. This is important because through 
recording we can analyze livestock development, even though that development is very simple. So that 
it can improve and develop better quality maintenance management. Farmers' lack of knowledge 
regarding management of livestock recording or recording results in less than optimal livestock 
productivity. This research method is descriptive qualitative with an empowerment model approach 
through activity stages, initial survey stage, preparation stage and implementation stage.  The subjects 
involved in this research were pig farming communities. Based on this problem, empowerment was 
carried out through socialization regarding recording and training in making recording cards for livestock. 
The aim of this research is to help increase farmers' knowledge and abilities in pig rearing management 
through making livestock recording cards. The results of this activity show an increase in the knowledge 
and ability of breeders in making livestock recording cards. The implication of this research is that local 
farmers can improve their abilities and knowledge in livestock data management. 
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1. PENDAHULUAN 

Ternak babi adalah ternak yang sangat potensial dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan akan 
daging karena mempunyai kemampuan berkembangbiak yang cepat dan memiliki litter size yang tinggi. 
Jumlah anak babi yang dilahirkan per induk (litter size) dan hidup akan menentukan banyaknya ternak 
sapihan yang akan diperoleh (Kojo et al., 2014; Suranjaya et al., 2018). Babi merupakan komoditi ternak 
yang cukup potensial dan menjanjikan untuk dijadikan suatu usaha peternakan. babi memiliki angka 
perkelahiran yang tinggi. Babi masuk dalam golongan ternak prolific dengan lama kebuntingan babi selama 
115 hari dengan jumlah rata-rata 8-14 ekor anak dalam satu kali kelahiran (Sarajar et al., 2019; Suroto et 
al., 2022). Dengan tingginya potensi reproduksi dan kecepatan pertambahan populasi, babi dapat dijadikan 
sebagai salah satu sumber daging, khususnys pada masyarakat yang memungkinkan secara agama dan 
budaya dapat mengkonsumsi daging babi. Beberapa alasan mengapa ternak babi dapat dijadikan salah satu 
penghasil daging karena mudah beradaptasi dengan lingkungan, pakan dapat tersedia di alam, kemampuan 
berkembang biak yang cepat, dapat beranak dua kali dalam setahun dan sekali beranak dapat menghasilkan 
jumlah anak yang banyak. Hal yang penting mengenai ternak babi adalah jumlah anak yang dilahirkan per 
induk per kelahiran, bobot lahir, jumlah anak lepas sapih, dan bobot sapih anak (I.N.T et al., 2014; Soewandi 
& Talib, 2015). Perkawinan antar bangsa dan frekuensi beranak dari induk atau parity atau paritas sangat 
mempengaruhi hal tersebut. 

Performans reproduksi babi betina meliputi: siklus estrus, tanda-tanda estrus, lama kebuntingan, 
litter size, farrowing rate, umur sapih dan berat sapih. Produktivitas seekor induk babi ditentukan utamanya 
oleh jumlah anak yang lahir seperindukan (litter size) dan oleh angka melahirkan anak (farrowing rate) 
dalam setahunnya. Makin tinggi litter size dan farrowing rate dari seekor induk, dapat diharapkan makin 
tinggi pula produktivitasnya dalam satu tahun atau selama umur reproduksi induk tersebut. Di lain pihak, 
kinerja reproduksi babi jantan lebih dititikberatkan pada kemampuannya dalam memproduksi semen yang 
berkualitas, yang berkaitan erat dengan performans reproduksi babi betina. Keberhasilan suatu peternakan 
babi dipengaruhi oleh faktor bangsa babi yang memiliki sifat mothering ability yang tinggi, kualitas pakan 
yang bermutu tinggi dan tata laksana atau manajemen pemeliharaan yang baik(Mengu et al., 2017; 
Sumardani & Ardika, 1970). Salah satu ciri manajemen yang baik adalah dilakukan pencatatan (recording) 
yang baik. Rekording dilakukan untuk memonitor peningkatan produktivitas ternak babi, agar dapat 
mengurangi kegagalan dan menjaga tingkat produktivitas yang tinggi pada ternak. Oleh karena itu, 
pengelolaan reproduksi yang baik merupakan bagian yang amat penting dalam suatu usaha peternakan, 
sehingga dapat diperoleh efisiensi reproduksi yang baik dan produksi ternak dalam bentuk daging dapat 
dicapai setinggi-tingginya (Kojo et al., 2014; Sujana et al., 2015) 

Recording/rekording adalah catatan segala kejadian mengenai ternak yang dipelihara yang dapat 
memberikan informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan yang objektif didasarkan atas fakta 
yang ada. Rekording juga merupakan suatu usaha yang dikerjakan oleh peternak untuk mencatat gagal atau 
berhasilnya suatu usaha peternakan. Pencatatan atau rekording ternak merupakan unsur penting dalam 
pengelolaan usaha peternakan yang baik. Tanpa catatan tertulis, peternak harus mengandalkan ingatan 
mereka ketika membuat keputusan tentang metode peternakan mereka. Namun, setelah beberapa hari, 
bulan, atau tahun, memori mungkin menjadi tidak dapat diandalkan. Oleh karena itu, rekording ternak 
dapat dilakukan dengan mudah jika ternak memiliki beberapa identifikasi/penomoran sehingga 
pencatatan dan identifikasi ternak selalu diperlukan. Catatan produksi penting untuk manajemen 
peternakan. Catatan berguna untuk melacak inventaris, memproyeksikan tanggal melahirkan di masa 
mendatanag, dan memantau kinerja. Catatan juga membantu memantau perubahan dari waktu ke waktu 
dan kemajuan menuju tujuan. Produsen seringkali menggunakan catatan untuk melacak sifat-sifat yang 
secara ekonomi penting (Kaka et al., 2020; Pari, 2018). Rekording memiliki peran yang sangat penting 
dalam suatu usaha peternakan. Namun, masih banyak masyarakat peternak yang belum menyadari dan 
mengetahui betapa pentingnya melalukan rekording ketika menjalankan suatu usaha peternakan. 
Rekording tidak selalu dilakukan hanya untuk peternakan dengan skala atau jumlah ternak yang besar. 
Rekording bisa dilakukan meskipun jumlah ternaknya hanya sedikit bahkan hanya 1-2 ekor dalam satu 
keluarga peternak (Desviani et al., 2022; Kaka, 2018). 

Hal ini menjadi penting karena melalui rekording kita dapat mengetahu perkembangan ternak, 
meskipun perkembangan itu sangat sederhana. Selain itu, rekording ternak juga bisa menjadi bahan 
evaluasi bagi peternak, apakah mereka sudah melakukan manajemen pemeliharaan yang baik atau belum, 
sehingga dapat meningkatkan dan mengembangkan kualitas manajemen pemeliharaan yang lebih baik 
(Djego et al., 2022; Purwantiningsih & Kia, 2018) Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan 
analisis situasi di tempat pengabdian masyarakat. Tim pengabdian kepada masyarakat (PkM) memilih 
kelompok sasaran kelompok ternak babi yang mendapat bantuan ternak babi dari pemerintah Kabupaten 
Manggarai. Kelompok sasaran ini berlokasi di Desa Golo Wua Kecamatan Wae Ri’i Kabupaten Manggarai. 
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Alasan tim PkM memilih daerah tersebut karena beberapa alasan diantaranya jaraknya yang mudah 
ditempuh, kelompok sasaran belum mendapat pemberdayaan dari kelompok PkM manapun dan struktur 
kelompok ternak yang jelas. Metode yang digunakan untuk menggali situasi kelompok sasaran dengan 
melakukan wawancara masalah yang dihadapi oleh peternak dalam budidaya ternak babi. Wawancara 
dilakukan dengan ketua kelompok. Alasan ketua kelompok saja yang diwawancara karena menurut tim 
PkM mengetahui situasi di kelompok berdasarkan laporan dan keluhan dari anggota. Berdasarkan hasil 
wawancara diperoleh kesimpulan bahwa kelompok sasaran mengalami kendala dalam tata kelola produksi. 

Tata kelola produksi dalam budidaya ternak babi bagi kelompok sasaran di temapak PkM masih 
menggunakan cara tradisional yang sudah dilakukan sejak lama secara turun temurun. Proses produksi 
seperti memelihara ternak babi bagi kelompok sasaran bukan sebagai pekerjaan utama melainkan sebagai 
pekerjaan sampingan. Padahal kebutuhan akan ternak babi di Manggarai sangat tinggi. Kebutuhan yang 
tinggi disebabkan oleh ternak babi sebagai salah satu komoditi yang digunakan dalam setiap kegiatan sosial 
budaya. Kebutuhan yang tinggi tidak diimbangi dengan penyediaan ternak babi dilapangan sehingga perlu 
memberdayakan masyarakat melalui pelatihan manajemen tata kelola sistem produksi agar menghasilkan 
ternak babi yang berkualitas sehingga mampu menjawab kebutuhan ternak babi yang tinggi di masyarakat. 
Permasalahan yang dialami oleh peternak dalam budidaya ternak babi tidak terlepas dari pengetahuan 
masyarakat yang kurang tentang tata kelola produksi ternak babi. Tingginya permintaan ternak babi namun 
tidak dapat dipenuhi oleh peternak menjadi masalah penting yang perlu diatasi dalam dunia peternakan 
babi. Kelompok sasaran dalam proses produksi usaha ternak babi belum sepenuhnya memahami proses 
memelihara induk, mengawinkan, menjaga dan merawat selama kebuntigan, membantu proses kelahiran 
dan memelihara anak-anak yang dilahirkan hingga siap untuk dijual. Kegiatan memelihara meliputi 
menyiapkan kandang, menyediakan pakan dan menjaga kebersihan pakan, ternak dan kandang. Semua 
kegiatan tersebut diupayakan mempertimbangkan kesehatan peternak, hewan ternak dan lingkungan 
sekitarnya.  Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya solusi melalui kegiatan 
perberdayaan masyarakat berupa penerapan sistem recording atau rekaman mulai dari sistem 
pemeliharaan hingga perkawinan pada kelompok sasaran tersebut. 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan Recording memudahkan pengenalan terhadap ternak, 
dengan mengetahui identitas dan ciri-ciri khusus ternak, serta mengetahui populasi ternak, memudahkan 
peternak mengingat kejadian-kejadian penting pada ternaknya, memudahkan peternak mengambil 
keputusan / tindakan dalam penanganan, perawatan dan pengobatan pada ternak yang sakit berdasarkan 
catatan riwayat kesehatannya dan memudahkan peternak melakukan seleksi ternak dan mencegah 
terjadinya inbreeding. Kegiatan recording meliputi identifikasi, pencatatan silsilah, pencatatan produksi 
dan reproduksi, pencatatan manajemen pemeliharaan dan kesehatan ternak.serta Dengan adanya 
perbaikan manajemen budidaya sapi dan pengolahan limbah maka akan terjadi suatu model 
pengembangan peternakan terpadu dengan pertanian (Ngadiyono et al., 2019; Purnamasari et al., 
2020).Kebaruan penel,itian ini terletak pada pendekatan integratif yang menggabungkan pelatihan teknis 
dengan pemberdayaan komunitas. Inovasi ini tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan 
individu peternak dalam mencatat data ternak secara sistematis, tetapi juga pada penguatan kapasitas 
komunitas untuk berkolaborasi dan berbagi pengetahuan. Penelitian ini memperkenalkan metode 
rekording yang lebih sederhana, terstruktur, dan mudah diakses oleh peternak skala kecil dan menengah, 
yang sebelumnya mungkin kurang familiar dengan teknologi pencatatan modern. Dengan demikian, 
penelitian ini menjembatani kesenjangan teknologi dan pengetahuan antara peternak tradisional dan 
praktik manajemen modern. Selain itu, pendekatan partisipatif dalam pelatihan ini memastikan bahwa 
masyarakat terlibat secara aktif, yang meningkatkan rasa kepemilikan dan keberlanjutan program. 
Kebaruan lainnya adalah potensi replikasi dan adaptasi metode ini ke berbagai jenis peternakan di berbagai 
daerah, yang dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan peternak secara lebih luas. 

Berdasarkan permasalahan yang kelompok sasaran alami maka tim PkM Program Studi 
Peternakan Univeristas Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng melakukan pengadian kepada masyarakat. 
Pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan memberikan penyuluhan dan praktek tata kelola produksi 
berupa recording atau rekaman segala aktivitas produksi yang dilakukan kelompok sasaran. 

Penyuluhan yang dilakukan oleh tim PkM dilakukan dengan melibatkan seluruh anggota kelompok 
sasaran. Metode penyuluhan berupa diskusi secara langsung antara pemateri dengan kelompok sasaran 
tentang tata kelola produksi melalui recording rekaman. Penyuluhan dengan metode diskusi ini diharapkan 
kelompok sasaran tidak sungkan dalam menyampaikan pendapat atau bertanya terkait dengan tata kelola 
produksi berupa recording atau rekaman segala aktivitas produksi yang dilakukan kelompok sasaran. 
Selain itu, penyuluahan dapat memberikan pengetahuan yang cukup tentang tata kelola produksi melalui 
recording. 

Praktek yang dilakukan oleh tim PkM bagi kelompok sasaran berupa cara membuat kartu ternak 
babi, catatan yang perlu dibuat adalah catatan mengenai vaksinasi, catatan mengenai penggunaan obat-
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obatan, catatan mengenai perkawinan, catatan menyangkut jumlah pakan yang diberikan setiap harinya, 
catatan mengenai pejantan, catatan mengenai induk, catatan mengenai perkembangan anak, catatan 
mengenai bobot badan, kartu kegiatan inseminasi buatan, kartu/laporan hasil inseminasi buatan, dan kartu 
pemakaian/penggunaan bibit/semen. Oleh karena itu, diharpakan praktek ini dapat memberikan 
ketermapilan dalam membuat catatan dan kartu tersebut diatas sehingga tata kelola produksi oleh 
kelompok sasaran bisa dilaksankan dengan baik. Melalui pelatihan ini, penelitian bertujuan untuk 
membekali peternak dengan keterampilan dalam mencatat dan mengelola data ternak secara sistematis, 
yang mencakup aspek kesehatan, produktivitas, dan reproduksi ternak. Dengan demikian, peternak 
diharapkan dapat membuat keputusan yang lebih berdasarkan data dan bukti dalam praktik sehari-hari 
mereka. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberdayakan komunitas peternak melalui 
peningkatan kapasitas dan pengetahuan, sehingga tercipta kolaborasi yang lebih kuat antar peternak dan 
dengan lembaga terkait. Akhirnya, tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
produktivitas ternak, kesejahteraan peternak, dan keberlanjutan sektor peternakan melalui adopsi praktik 
manajemen yang lebih modern dan efisien. 

 

2. METODE 

Metode penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan yang ditawarkan oleh 
tim PkM Unika St. Paulus Ruteng adalah model pemberdayaan dengan tahapan kegiatan sebagai berikut 
tahap survei awal, tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Metode pelaksanaan pemberdayaan kelompok 
sasaran meliputi memberikan sosialisasi atau penyuluhan kepada para peternak babi di Desa Golo Wua 
berkaitan dengan tata kelola rekording atau rekaman pada ternak babi, dan pelatihan pembuatan kartu 
rekording kepada para peternak babi di Desa Golo Wua, Kecamatam Wae Ri’i, Kabupaten Manggarai. Subjek 
atau partisipan penelitian ini adalah masyarakat peternak babi. Tim PkM melakukan survei awal dengan 
mengunjungi Desa Golo Wua, Kecamatam Wae Ri’I, Manggarai untuk mengetahui gambaran potensi ternak 
babi dan jumlah peternak babi yang ada dengan data kependudukan yang diperoleh dari perangkat desa 
Golo Wua. Tahap persiapan dilakukan dengan menjalin komunikasi dan koordinasi dengan pihak desa Golo 
Wua terkait rencana kegiatan pemberdayaan para peternak babi melalui sosialisasi tata kelolah rekording 
pada ternak babi. Tim PkM menjelaskan pentingnya kegiatan pemberdayaan ini untuk meningkatkan 
pengetahuan para peternak mengenai tata kelola rekording yang benar pada ternak babi. Selain itu, 
keterlibatan aktif masyarakat khususnya para peternak babi sangat diharapkan agar tercapainya tujuan 
dari pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat ini. Tim PkM juga menjelaskan apa saja kegiatan yang 
akan dilakukan di Desa Golo Wua. Setelah mendapat persetujuan dari pihak Desa Golo Wua, tahap yang 
dilakukan selanjutnya adalah mengumpulkan data peternak babi yang ada di Desa Golo Wua yang menjadi 
kelompok sasaran dari kegiatan pemberdayaan ini. Dari hasil identifikasi bersama pihak desa, diperoleh 
sejumlah peternak babi yaitu 23 orang yang akan menjadi peserta pemberdayaan masyarakat. Pelaksanaan 
kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 04 Juni 2022 dengan jumlah peserta sebanyak 23 orang. 
Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap sosialisasi atau penyuluhan 
dengan memberikan materi mengenai tata kelola rekording pada ternak babi oleh pemateri dan dilanjutkan 
dengan sesi diskusi bersama para peserta sosialisasi. Tahap selanjutnya adalah memberikan pelatihan 
pembuatan kartu rekording untuk ternak babi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan di desa Golo Wua, Kecamatan Wae Rii, Kabupaten 

Manggarai. Dalam kegiatan ini hadir sejumlah peternak babi yaitu 23 orang dan diikuti pula oleh Kepala 
Desa beserta beberapa jajarannya. Adapun kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 04 Juni 2022. Masing-
masing masyarakat peternak di Desa tersebut memelihara 1-3 ekor ternak babi. Jumlah ini merupakan 
jumlah yang sangat sedikit karena tujuan pemeliharaan ternak babi di Desa tersebut masih sebagai 
investasi jangka pendek dari hamper semua masyarakat peternak yang memelihara ternak babi. Kegiatan 
Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan metode penyuluhan atau sosialisasi terkait bagaimana 
pembuatan rekording pada ternak babi yang diketahui akan sangat membantu manajemen pemeliharaan 
ternak babi khususnya di Desa Golo Wua. Peserta kegiatan terlihat sangat antusias mendengarkan materi 
yang disampaikan dan antusias pula menceritakan berbagai masalah dan kendala yang mereka hadapi 
selama memelihara ternak babi. Dari hasil diskusi yang dilakukan dapat diketahui bahwa masyarakat 
peternak di Desa Golo Wua belum memiliki keterampilan dalam melakukan manajemen pemeliharaan yang 
baik. Selain itu, masyarakat peternak juga belum mengetahui informasi tentang rekording pada ternak dan 
belum memahami betapa pentingnya melakukan pencatatan performa ternak dalam menjalankan 
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manajemen pemeliharaan ternak babi. Hal inilah yang kemudian menjadi landasan penulis untuk 
memberikan sosialisasi dan pelatihan tentang manajemen pemeliharaan ternak babi yang baik dan benar, 
juga tentang pentingnya melakukan rekording untuk menganalisis perkembangan performa ternak babi 
dan menjadi bahan evaluasi yang dapat dilakukan oleh peternak. 

Pelatihan ini secara signifikan meningkatkan kemampuan peternak dalam mencatat dan mengelola 
data ternak. Peternak yang mengikuti pelatihan menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang 
pentingnya rekording, serta kemampuan teknis dalam menggunakan metode dan alat pencatatan yang 
diajarkan. Selain itu, pelatihan ini juga mendorong peningkatan kesadaran akan kesehatan dan 
produktivitas ternak, yang terlihat dari lebih banyaknya tindakan preventif yang diambil berdasarkan data 
yang tercatat. Hasil lainnya menunjukkan adanya peningkatan kolaborasi dan komunikasi antar peternak 
dan antara peternak dengan penyuluh pertanian, yang berdampak pada peningkatan berbagi pengetahuan 
dan praktik terbaik. Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil membuktikan bahwa dengan 
pemberdayaan melalui pelatihan rekording ternak, terjadi peningkatan yang nyata dalam manajemen 
pemeliharaan ternak, yang berimplikasi pada peningkatan produktivitas ternak dan kesejahteraan 
ekonomi peternak. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan serupa dapat diterapkan secara lebih luas 
untuk mencapai dampak positif yang berkelanjutan dalam sektor peternakan. 

 
Pembahasan 

Hasil dari kegiatan rekording adalah kartu ternak. Manfaat dari rekording adalah memudahkan 
pengenalan terhadap ternak dengan mengetahui identitas dan ciri-ciri khusus ternak, serta mengetahui 
populasi ternak, mempermudah peternak dalam menajamen pemeliharaan. Rekording adalah catatan 
segala kejadian mengenai ternak yang dipelihara yang dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk 
membuat keputusan yang objektif didasarkan atas fakta yang ada. Recording juga merupakan suatu usaha 
yang dikerjakan oleh peternak untuk mencatat gagal atau berhasilnya suatu usaha peternakan (Hurek et al., 
2021; Luju et al., 2019). Salah satu hal yang dapat menjadi cermin manajemen yang baik adalah adanya 
catatan produksi baik catatan produksi harian atau bulanan yang tertib. Hal ini tidak sebanding dengan 
kenyataan yang ada di lokasi PkM. Minimnya informasi dan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat 
peternak, menyebabkan mereka tidak melakukan pencatatan terhadap seluruh performa ternak yang 
mereka pelihara. Ternak babi yang dipelihara secara intensif akan dapat menghasilkan produksi daging 
yang baik dan harus dijalankan dengan melakukan manajemen pemeliharaan yang baik pula (Djego et al., 
2022; Pari, 2018). 

Banyak sekali komponen rekording yang harusnya mendapat perhatian, antara lain: jumlah 
populasi, jumlah pemberian pakan, jumlah produksi harian yang dihasilkan, jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan, tingkat kematian (mortalitas) ternak yang dipelihara, penyakit yang menyerang, riwayat 
kesehatan (medical record), obat yang dibutuhkan, vaksinasi yang dibutuhkan dan masih banyak 
lainnya(Baco et al., 2023; Khirzin et al., 2022). Intinya semakin banyak pencatatan yang dilakukan akan 
semakin baik manajemen usaha yang dijalankan. Hal ini kurang sebanding dengan yang ada di Desa Golo 
Wua. Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, semua 
peternak babi di desa Golo Wua tidak melakukan recording terhadap performa dan kejadian pada ternak 
babi yang mereka pelihara. Hal ini menyebabkan manajemen pemeliharaan ternak babi di desa Golo Wua 
tidak dapat diukur keberhasilannya. Produksi babi memiliki potensi untuk berkontribusi pada keuntungan 
ekonomi berdasarkan tiga cara. Pertama, ternak babi memiliki efisiensi terhadap konversi pakan dan 
interval generasi pendek. Kedua, babi merupakan hewan multiguna yang menyediakan skeitar 40% daging 
di pasar dunia dan kotoran babi dapat difungsikan sebagai pupuk organic dan dapat sebagai biogas 
(metana) untuk memasak. Ketiga, kulit babi juga berguna untuk produksi produk sampingan (Abraham, 
2020; Ajieh & Okwuolu, 2015). 

Kegiatan rekording yang wajib diterapkan adalah pembuatan rekording reproduksi, rekording 
induk bunting, dan pencatatan populasi pasca partus. Rekording reproduksi mencakup hari dan tanggal 
pelaksanaan IB atau kawin alam, ciri-ciri pejantan, dan ciri-ciri betina (Butta et al., 2021; Luju et al., 2019).  
Rekording pasca partus yang mencakup ciri-ciri indukan, ciri-ciri pejantan, waktu pelaksanaan IB atau 
kawin alam dan populasi anak babi yang dilahirkan. Rekording untuk kesehatan hewan, babi pejantan, babi 
penggemukan tidak dilakukan, pada saat penanganan kesehatan hewan hanya diberikan penanda pada 
hewan yang ditangani. Namun dari sekian banyaknya rekording yang wajib dilakukan atau yang bisa 
dilakukan pada ternak babi, tidak ada satupun yang diterapkan oleh masyarakat peternak di Desa Golo Wua. 
Hal ini diketahui melalui informasi yang mereka berikan pada saat observasi dan diskusi bersama. Sifat 
penting pada ternak babi adalah jumlah anak yang dilahirkan per induk per kelahiran, bobot lahir, jumlah 
anak lepas sapih dan bobot sapih. Hal ini sangat dipengaruhi oleh perkawinan antar bangsa dan frekuensi 
beranak dari induk atau paritas. Paritas induk berhubungan dengan umur induk saat melahirkan anak, 
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maupun jumlah anak yang dilahirkan. Jumlah anak yang dilahirkan (litter size) akan meningkat jika induk 
memiliki paritas tinggi (Gaina et al., 2017; Kusumawardani et al., 2021; Lotu et al., 2017). 

Kurangnya informasi dan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat peternak yang memelihara 
ternak babi di Desa Golo Wua, menjadi alasan utama sehingga tidak ada satupun rekording yang dilakukan 
selama memelihara ternak babi. Hal ini menjadi keprihatinan bagi penulis sehingga memutuskan untuk 
melakukan sosialisasi dan pelatihan tentang kartu ternak dan bagaimana cara membuat kartu ternak. 
Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa usaha ternak babi mempunyai dua tujuan yaitu untuk 
menghasilkan daging dan untuk memperoleh keuntungan maksimum. Usaha ternak babi diusahakan petani 
sebagai sumber pendapatan mereka. Produksi maksimal tergantung pakan, penyakit dan manajemen yang 
diterapkan. Faktor-faktor tersebut berdampak terhadap peningkatan pendapatan petani (Asambe et al., 
2019; Pardede, 2015; Rinca et al., 2023). Selain itu penelitian sebelumnya juga menjelaskan usaha 
peternakan babi dapat memberikan keuntungan yang maksimum apabila petani memperhatikan alokasi 
penggunaan faktor produksi disamping manajemen yang baik (Gawang et al., 2022; Laluu et al., 2019).  

Setelah dilakukan sosialisasi melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, masyarakat 
peternak babi yang ada di Desa Golo Wua sekaligus sebagai peserta kegiatan, mulai memahami betapa 
pentingnya melakukan pencatatan atau melakukan recording terhadap performans ternak. Salah satu 
manfaat yang dapat diperoleh melalui pembuatan recording yaitu dapat mengetahui performans produksi 
pada ternak. Kegiatan recording memiliki banyak manfaat antara lain: memudahkan pengenal terhadap 
ternak dimana dengan mengetahui populasi ternak, identitas dan ciri-ciri khusus ternak, memudahkan 
peternak mengingat kejadian-kejadian penting pada ternaknya, perawatan dan pengobatan pada ternak 
yang sakit berdasarkan catatan riwayat kesehatannya, memudahkan peternak mengambil keputusan 
ataupun tindakan nyata dalam penanganan, memudahkan peternak melakukan seleksi ternak serta dapat 
mencegah terjadinya kawin sedarah atau inbreeding. Salah satu kelemahan dalam kegiatan pemuliaan 
ternak di Indonesia adalah tidak ada catatan performa dan silsilah (recording) (Tulak et al., 2017; Welerubu 
et al., 2023). Oleh karena itu, yang diharapkan dalam program pembibitan adalah dapat dilaksanakannya 
recording secara keseluruhan sehingga perbaikan manajemen dan genetik dapat dilakukan secara parallel 
dan saling menguatkan satu sama lainnya. Salah satu hasil akhir yang akan diperoleh dari recording adalah 
menghasilkan ternak pejantan unggul. Ternak betina unggul yang juga akan dihasilkan dapat digunakan 
secara maksimal untuk perbaikan genetic ternak (Fuah et al., 2021; Luju et al., 2023).  

Melalui kegiatan pengabdian ini diketahui bahwa masyarakat peternak sangat membutuhkan 
pendampingan terkait manajemen pemeliharaan ternak babi yang baik dan benar. Namun kekurangannya 
adalah masyarakat peternak belum terbiasa melakukan pencatatan atau rekording pada seluruh kejadian 
ternak yang dipelihara.  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilakukan di Desa Golo Wua dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat peternak babi yang ada di desa tersebut tidak melakukan recording selama 
memelihara ternak babi, hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan masyarakat peternak akan 
pentingnya melakukan recording dalam tata laksana pemeliharaan ternak babi. Selain itu, melalui kegiatan 
ini masyarakat peternak akhirnya mengetahui bagaimana manfaat yang akan diperoleh apabila melakukan 
recording dalam pemeliharaan ternak babi. Pemberdayaan berbasis pelatihan teknis dapat secara efektif 
mengatasi kesenjangan pengetahuan dan teknologi di kalangan peternak lokal. Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan keterampilan individu dalam manajemen data ternak, tetapi juga memperkuat kapasitas 
komunitas peternak secara keseluruhan. Dengan menyediakan alat dan pengetahuan yang diperlukan 
untuk mencatat dan menganalisis data secara sistematis, pelatihan rekording ternak memungkinkan 
peternak membuat keputusan yang lebih cerdas dan berdasarkan bukti, yang pada gilirannya 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas peternakan. Selain itu, pendekatan ini mendorong kolaborasi dan 
berbagi pengetahuan di antara peternak, serta memperkuat hubungan dengan lembaga pendukung seperti 
penyuluh pertanian. Secara konseptual, penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan komunitas 
melalui pelatihan teknis adalah strategi yang efektif untuk memajukan sektor peternakan dan dapat 
menjadi model yang dapat direplikasi untuk pengembangan pertanian berkelanjutan di berbagai wilayah. 
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